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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh 
penerapan keterampilan memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 59 Kubu Raya?”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Bentuk penelitian eksperimen yang digunakan adalah Non 
Equivalent Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah  siswa 
kelas IV A ( kelas kontrol ) berjumlah 20 orang dan IV ( kelas eksperimen) 
berjumlah 20 orang. Hasil penelitian data di peroleh rata – rata post-test kelas 
eksperimen adalah 80,5 dan rata – rata post-test kelas kontrol adalah 67,80. 
Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang 
meneraapkan keterampilan memberikan penguatan dan kelas kontrol yang tidak 
menerapkan keterampilan memberikan penguatan. Dari hasil perhitungan effect 
size ( ES) diperoleh ES sebesar 0,52 (kriteria sedang) menerapkan keterampilan 
memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 59 Kubu Raya.    
Kata kunci: Keterampilan Memberikan Penguatan, Hasil Belajar 
The problem in this research is "How does the application of skills provide 
reinforcement to the learning outcomes of students in learning Citizenship 
Education at State Primary School fourth grade 59 Kubu Raya?". The method 
used in this study is the experimental method. Experimental research forms used 
are Non Equivalent Control Group Design. The sample in this research is class IV 
A (control group) amounted to 20 people and IV (experimental class) totaling 20 
people. Data research results obtained average - average post-test experimental 
class was 80.5 and the average - average post-test control group was 67.80. 
Concluded that there is a difference between the experimental class meneraapkan 
skills provide reinforcement and control classes that do not apply the skills 
provide reinforcement. From the calculation of effect size (ES) ES obtained was 
0,52 (the criteria being) apply skills provide reinforcement to the learning 
outcomes of students in learning Citizenship Education at State Elementary 
School fourth grade 59 Kubu Raya. 
 Keywords : skills provide reinforcement learning outcomes. 
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ungsi utama pendidikan kewarganegaraan  pada dasarnya berupaya untuk 
mencerdaskan bangsa, menanamkan nilai-nilai moral,  maupun norma- 
norma melalui kegiatan belajar, Untuk mengembangkan dan melestarikan 
nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang di 
harapkan dapat di wujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari – hari, 
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat warga negara, dan 
mahluk ciptaan tuhan yang maha Esa. Selain itu, Menurut Achmad Zubaidi,  
(dalam  Kaelan,  2007.1) berdasarkan rumusan “ civic International” (1995), “ 
bahwa pendidikan demokrasi penting untuk pertumbuhan civic culture, untuk 
keberhasilan pengembangan dan memelihara pemerintahan demokrasi”. 
Oemar Hamalik (2009:24) berpendapat, “Kurikulum menyediakan 
kesempatan yang luas bagi siswa untuk mengalami proses pendidikan dan 
pembelajaran di berbagai mata pelajaran”. Salah satu mata pelajaran tersebut 
adalah Bidang Studi pendidikan kewarganegaraan. Melalui keterampilan 
memberikan penguatan diharapakan dapat memberikan semangat kepada 
siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, dapatkan 
mengarahkan kepada pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan. 
Dari hasil observasi peneliti lakukan  terhadap guru mata  pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar Negeri 59 Kubu Raya. 
Menurut Azara ( dalam A. Ubaedillah dan Abdul Rozak: 2013: 15) 
“Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Eduction) adalah pendidikan yang 
mencakup lebih luas dari Pendidikan demokrasi dan Pendidikan HAM, 
karena mencakup kajian tentang banyak hal, seperti: pemerintah, konstitusi, 
lembaga – lembaga demokrasi, rule of law,hak dan kewajiban  warga negara 
proses Demokrasi, Partisipasi aktif dan keterlibatan warga negara dalam 
masyarakat madani, pengetahuan tentang lembaga – lembaga dan sistem yang 
terdapat dalam pemerintah, politik, administrasi publik dan sistem, hukum, 
pengetahuan tentang HAM, kewarganegaraan aktif dan sebagainya”.   
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 37 (2), “Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan untuk 
membentuk siswa menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta 
tanah air”. Sedangakan menurut Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan ( 
BSNP 2006 : 271) “ Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 
yang memfokoskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak – hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 
negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang dinamakan oleh 
Pancasila dan UUD 1945. 
Menurut pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa, 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk mencerdaskan, terampil dalam 
setiap bidang, dan bertanggung jawab, dalam mengemban tugas yang di 
berikan kepadanya, memiliki rasa cinta tanah air, Bangsa, dan Negara. 
Menurut Gagne, Berliner, dan Hilgard (dalam Cucu Suhana (2014:7), 
“Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku  yang muncul karena 
pengalaman”. 
Menurut  Abdillah ( dalam Aunurrahman  2013: 35) , “ belajar adalah 
suatu usaha sadar yang di lakukan oleh individu dalam perubahan tingkah 
F 
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laku baik melalui latihan dan pengalaman yang mengakut aspek – aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memberoleh tujuan tertentu”. 
Menurut Sunaryo ( dalam Kokom Komalasari, 2013: 2).” Belajar 
merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau menghasilkan 
suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan”.   
Dari pendapat ahli  tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu  proses kegiatan untuk mengubah sifat atau tingkah laku dari pada 
seseorang dengan cara terus menerus dan berkesinambungan yang 
mengakibatkan melalui interaksi dengan lingkungan.  Menurut Isjoni (2013: 
14) menyatakan bahwa, “Pembelajaran adalah sesuatu yang di lakukan oleh 
siswa, bukan di buat untuk siswa”.  
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 butir 20 tentang Sidiknas, 
“Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan balajar”.   
Menurut Syaiful Sagala, (2012:  61)Pembelajaran ialah “membelajarkan 
siswa menggunkan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu 
utama keberhasil pendidikan”. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 
Interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan  sumber belajar 
untuk meningkatkan kualitas belajar pada siswa dalam rangka mencapai 
tujuan yang diharapkan.   
Menurut Tim Dosen FKIP, ddk (2005: 2-3). Mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar berfungsi: 
Meneruskan, mengembangkan dan melestarikan nilai – nilai luhur pancasila 
dalam kehidupan sehari – hari. 
Mengembangkan dan  membina siswa agar sadar akan hak dan kewajibannya 
Taat pada peraturan yang berlaku, dan berbudi pekrti luhur. 
Membina siswa agar memahami dan menyadari hubungan antar sesama 
anggota keluarga, masyarakat dan sekolah dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Tujuan mempelajari kewarganegaraan di SD seperti yang 
tercantum didalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 271) 
adalah sebagai berikut : 
a. Berpikir secara kritis , rasional, dan kreatif dalam menghadapi isu 
kewarganegaraan. 
b. Berpartisipasi secara aktif bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas 
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti – anti 
korupsi. 
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 
karakter – karater masyarakat indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa – bangsa lainya.  
Berinraksi dengan bangsa – bangsa lain dalam peraturan dunia secara 
lansung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komonikasi. Ruang lingkup penelitian ini adalah bertujuan untuk peningkatan 
keterampilan guru dalam memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa, 
salah satunya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  seperti yang 
6 
 
tercantum didalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD/MI 
(BSNP, 2006:271) adalah meliputi: 
Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi:Hidup rukun dalam perbedaan, cinta 
lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa indonesia, sumpah penuda, keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesi, Partisipasi dalam pembelaan negara, sikap 
positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan 
keadilan. 
Norma, hukum dan peraturan meliputi:  Tertib dalam kehidupan kelurga, tata 
tertib disekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan – peraturan 
daerah, norma – norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem 
hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional. 
Hak asasi manusia meliputi: Hak dan Kewajiban anak, hak dan kewajiban 
anggota masyarakat, Instrumens nasioanal dan internasional HAM, pemajuan 
penghormatan dan perlindungan HAM.  
Komponen keterampilan memberikan penguatan dapat di uraikan lebih jelas, 
sebagai berikut : 
penguatan verbal 
Menurut Wina Sanjaya, ( 2013 : 37),”pengertian Verbal adalah 
penguatan yang di ungkapkan dengan kata – kata, baik kata – kata pujian, dan 
penghargaan atau kata – kata koreksi”.  
komponen – komponen yang berupa penguatan verbal kata – kata pujian, 
dukungan, pengakuan dan sebagainya. Menguatan ini diberikan sebagai balikan 
atas penampilan yang telah diberikan siswa:  
kata – kata, seperti : baik, bagus, baik sekali, betul, tepat dan sebagainya. 
Kalimat seperti : pekerjaanmu rapi benar! Tugasnya selesai tepat waktunya. 
Penguatan Non Verbal. 
Menurut Wina Sanjaya, (2013: 37). ”Penguatan non verbal adalah penguatan 
yang di ungkapkan melalui bahasa isarat”.Komponen – komponen yang berupa 
seperti: 
Mimik dan gerakan badan, seperti : senyum, anggukan, acungan jempol, atau 
tepukan tangan biasanya disertai penguatan verbal. Misalnya memuji : “ bagus” 
sambil tersenyum dan menggacukan ibu jari, namun tidak selalu bersamaan 
dengan penguatan verbal. 
Penguatan dengan cara mendekati seperti: kalau seorang guru mendekati siswa, 
duduk di samping siswa atau kelompok siswa, berjalan disisi siswa, menuju 
kearah siswa atau sebagainya. Penguatan ini memperkuat penguatan verbal. 
Misalnya guru mendekati suatu kelompok siswa yang mengerjakan tugas, sambil 
berdiri atau duduk dekat kelompok tersebut. Guru memberikan penguatan – 
penguatan verbal seperlunya. 
Penguatan dengan kegiatan, penguatan ini adalah penguatan dengan aktivitas, 
penguatan aktivitas akan terjadi dalam kelas, jika seorang guru memberikan 
tugas yang menarik, disenangi atau di butuhkan oleh siswa. Aktivitas ini 
sebaiknya di hubungkan dengan penampilan yang diberi penguatan. Misalnya 
siswa yang memperoleh prestasi yang baik, di berikan penguatan, yaitu dengan 
cara di beri tugas untuk memimpin panduan suara. Tugas – tugas tersebut boleh 
di berikan siswa sepanjang siswa itu senang.  
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METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group 
Design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1 Rancangan Penelitian Non Equivalent Control Group Design 
Group Pre-test Treatment Post-test 
E          
K          
(Emzir, 2007) 
“Populasi adalah kelompok dimana seseorang peneliti akan 
memperoleh hasil penelitian yang dapat disamaratakan (digeneralisasikan)”. 
Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan 
subyek atau obyek penelitian sebagai sumber data yang menjadi kualitas dan 
karakteristik yang telah ditetapkan untuk ditarik kesimpulnya. Jadi populasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 59 Kubu Raya, 
yang berjumlah 2 kelas yaitu kelas IV/A dan IV/B, berjumlah 40 siswa yang akan 
dijadikan sumber data. Menurut Hadari Nawawi (2012: 152) “Sampel adalah 
bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu 
penelitian”. Marzuki, dkk ( 2004: 20) mengungkapkan,“Sampel adalah sebagian 
dari anggota populasi”. Sedangkan menurut sugiyono (2013:62) ”Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian 
dari populasi yang memberikan data yang akan diberikan perlakuan pada saat  
penelitian atau  yang dapat mewakili keseluruhan jumlah populasi. Adapun 
sampel dalam penelitian ini akan dipilih dua kelas yaitu sebagai kelas ekperimen 
(E) dan kelas kontrol (K). 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tahap persiapan, meliputi : 
a. Melaksanakan observasi kesekolah 
b. Menemukan masalah dan mencari solusinya yaitu berupa keterampilan 
memberikan penguatan . 
c. Penyusunan instrument penelitian berupa kisi-kisi tes, soal Pre-test dan soal 
Post-test, lembar pengamatan, kunci jawaban, dan pedoman penskoran serta 
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran. 
d. Melakukan validasi instrument penelitian 
e. Melakukan uji coba soal test 
f. Menganalisis data hasil uji coba soal tes (reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran). 
g. Merevisi hasil validasi isi. 
2. Tahap pelaksanaan, meliputi : 
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a. Mengambil sampel penelitian dan menentukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan jadwal belajar Pendidikan Kewarganegaraan  disekolah tempat 
penelitian 
b. Memberikan pre test pada kelas eksperimen dan kelas kontol untuk mengetahui 
kondisi awal siswa 
c. Memberikan perlakuan dengan menggunakan keterampilan memberikan 
penguatan pada kelas eksperimen 
d. Memberikan perlakuan dengan tidak menggunakan keterampilan memberikan 
penguatan pada kelas kontrol 
e. Memberikan post-test dikelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah 
diberikan perlakuan 
f. Menganalisis data (mengolah data yang telah diperoleh dari hasil test dengan 
uji statistik yang sesuai) 
g. Membuat kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data berupa nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
keterampilan memberikan penguatan pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  yang terdiri dari per-test dan post-test. 
b. Data berupa nilai hasil belajar siswa yang tidak menerapkan  keterampilan 
memberikan penguatan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
yang terdiri dari pre-test dan post-test. 
     Data-data tersebut bersumber dari siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 59 
Kubu Raya. 
Analisis data dalam penelitian ini dengan tahapan sebagai berikut: (1) Skor Soal 
pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2) Menghitung 
Rata-rata (  ) dengan rumus     = 
     
   
 ; (3) Menghitung Standar Deviasi (SD) 
hasil pre test dan post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 
rumus SD =  
           
 
     
; (4) Menguji uji Normalitas data dengan menggunakan 
Chi Kuadrat dengan rumus    =   
        
 
  
 ; (5) Apabila kedua data berdistribusi 
normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas variansnya, yaitu dengan 
rumus F = 
   
   
; (6) Jika data sudah dikatakan berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan dengan pengujian dengan rumus Anava; Menghitung Jumlah 
Kuadrat Total (JKT) 
Langkah pertama yang harus dihitung adalah JKT yang perhitungannya dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:JKT= Ʃ  
     
 
 
Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Kelompok ( JKA) 
Langkah kedua dalam penghitungan ini adalah penghitungan JKA yang dapat 
mempergunakan rumus sebagai berikut:JKA = 
     
  
 + 
    
  
 - 
    
 
 
Perhitungan Rata – rata Hitung dalam Kelompok (JKD) 
Untuk menghitung JKD digunakan rumus sebagai berikut:JKD = JKT – JKA  
Perhitungan Rata – rata Hitung Kuadrat ( RK) 
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Rata – rata hitung kuadrat ( RK) di perolah dengan cara membagi jumlah 
kuadrat ( JK) dengan derajat kebebasan ( db), jadi rumusannya dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
 RKA = 
  
  
 
Rata  - rata hitung itu terdiri dari rata – rata hitung kuadrat kelompok ( RKA) 
dan rata – rata hitung kuadrat dalam kelompok ( RKD). Rumusan RKA dan 
RKD yang di gunakan sebagai berikut: 
RKA = 
   
   
  dan    RKD = 
   
   
 
Keterangan : 
dba   : derajat kebebasan rata – rata hitung antar kelompok diperoleh dengan  
cara jumlah kelompok di kurangi 1 ( m – 1)  
dbd   : derajat kebebasan rata – rata hitung dalam kelompok ( dbt – dba), dbt di 
peroleh dengan cara : N - 1 
Menghitung nilai F (   ) 
Perhitungan nilai F (   ) menggunakan rumus sebagai berikut:  
Sampai disini perhitungan analisis varians telah selesai dilakukan karena telah 
ditemukan besarnya nilai F. Namun, kerja belum selesai karena nilai F tersebut 
harus ditafsirkan signifikansinya yang harus di lakukan dengan 
mengkonsultasikannya pada tabel nilai: F = 
   
   
 
Konsultasi Tabel Nilai – niai F 
 
Tabel 2 Ringkasan Hasil Perhitungan Anava 
  Sumber Varians 
Jumlah Kuadrat 
Jk Db 
Rata -
rata F ( Fo) Ft 
Antar kelompok 
   
  
 DalamKelompok 
     Total 
  
      
 
Untuk menguji tingkat signifikansi hasil perhitungan nilai F di pergunakan tabel 
nilai F pada taraf signifikansi 5 % dan 1%. Jadi, berdasarkan perhitungan yang 
diperoleh: 
Jika f hitung > nilai F tabel baik pada taraf signifikansi 5 % maupun 1% maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. 
Jika nilai F hitung< nilai F tabel baik pada signifikansi 5 % maupun 1% maka 
Ha ditolak dan Ho diterima. 
 (7) untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya   = 
       
  
.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
post – test adalah tes akhir yang di berikan kepada siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Tes  akhir  ini bertujuan untuk 
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mengetahui  seberapa besar pengaruh penerapan keterampilan memberikan 
penguatan terhasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Sekolah Dasar Negeri 59 Kubu Raya. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 40 orang dengan rincian 20 orang di kelas IVA sebagai kelas 
kontrol dan 20 orang di kelas IVB sebagai kelas eksperimen. Data hasil 
 
Tabel 3 Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 58.42 67,80 57,5 80,5 
Standar deviasi 24 24 24 24 
Uji Normalitas 3,67 2,55       3.20 3,57 
     
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,00 1,14 
Uji Hipotesis ( Anava) 0,22 5,76 
 
Pembahasan 
 
Dilihat dari hasil pre-test dan post-test siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan 
keterampilan memberikan penguatan bahan ajar dan pola interaksi lebih tinggi 
dari pada hasil belajar siswa yang tidak menerapkan keterampilan memberikan 
penguatan. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi globalisasi, maka 
data hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametris, yang mana data setiap variabel yang akan 
dianalisi berdistribusi normal. Hasil uji normalitas skor pre-test kelas kontrol 
diperoleh        
  sebesar 3,67 sedangkan uji normalitas skor pre-test kelas 
eksperimen diperoleh        
  sebesar 3,20 dengan       
  (     dan dk = 6-3 = 
3) sebesar 7,815. Karena        
 <       
  , maka data hasil pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan menentukan homogenitas pre-test.  
Dari uji homogenitas data pre-test diperoleh        sebesar 1,08 dan 
      (      sebesar 1,84. Karena        (1,00) <        (1,14), maka data 
pre-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pre-test tersebut homogens maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
Menggunakan rumus Anava dapat di lihat tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4 Perhitungan Rumus Anava Nilai Post-Test Kelas Kontrol  
  Sumber Varians 
Jumlah Kuadrat 
Jk Db 
Rata -
rata F ( Fo) Ft 
Antar kelompok 8,75 1 8,75   4,10(5%) 
DalamKelompok 17610,45 38 463,432 0,020038   
Total 1769,2 40 
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 0,02 <  4,10           
 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Anava, diperoleh         
sebesar 0,02 dan        (  = 5% dan dk = 20+ 20 – 2 = 38) sebesar 4.10. Karena 
       ( 0,02) <       (4,10), dengan demikian maka Ho diterima. Disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test siswa dikelas kontrol dan dikelas 
eksperimen. Sehingga, antara kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai 
kemampuan relatif sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
tersebut, maka diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, dilakukan 
pembelajaran dengan tidak menerapkan keterampilan memberikan penguatan, 
sedangkan pada kelas eksperimen dilakukan pembelajran dengan menerapkan 
keterampilan memberikan penguatan. Diakhir pertemuan, masing-masing kelas 
diberi post-test untuk melihat terdapat perbedaan hasil belajar siswa akibat 
perlakuan tersebut (yang menerapkan keterampilan memberikan penguatan atau 
yang tidak menerapakan keterampilan memberikan penguatan). 
Untuk mengetahui kemampuan siswa, Setelah diberi perlakuan pada materi 
globalisasi, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi post-test kedua kelas 
dapat disajikan dengan menggunakan statistik parametrik, yang mana data setiap 
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas kontrol diperoleh        
  sebesar 
67,80 sedangkan uji normalitas skor post-test kelas eksperimen diperoleh        
  
sebesar 2,55 dengan       
  (     dan dk = 6-3 = 3) sebesar 7,815. Karena 
       
 <       
  , maka data hasil post-test kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas post-test. 
Dari uji homogenitas data post-test diperoleh        sebesar 1,14 dan 
      (      sebesar 2,14. Karena        (1,14) <        (2,14), maka data 
post-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(Anava).  
 
Tabel 5 Perhitungan Rumus Anava Nilai Post-Test Kelas Ekperimen  
  Sumber Varians 
Jumlah Kuadrat 
Jk Db 
Rata -
rata F ( Fo) Ft 
Antar kelompok 1440 1 1440   4,10(5%) 
DalamKelompok 9488,68 38 463,432 5,76692   
Total 10928,68 40 
 
    
 5,76 > 4,10           
 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Anava, diperoleh         
sebesar 5,76 dan        (  = 5% dan dk = 20+ 20 – 2 = 38) sebesar 4,10. Karena 
       ( 5,76) >        (4,10), dengan demikian maka Ha diterima. Disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil post-test siswa dikelas kontrol dan dikelas 
eksperimen. 
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Untuk mengetahui tingginya pengaruh pembelajaran dengan menerapkan 
keterampilan memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa, dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size. Diperoleh ES sebesar 0,52 yang tergolong 
dalam kriteria sedang.  
Untuk melihat hasil belajar siswa diberikanlah post-test sebanyak 30 soal 
yang terdiri dari pilihan ganda semuanya. Siswa kelas kontrol (yang diberi 
perlakuan yang tidak menerapkan keterampilan memberikan penguatan  yang 
nilainya mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah ada 14 
orang dari 20 orang siswa. Siswa kelas eksperimen (yang diberi perlakuan 
keterampilan memberikan penguatan yang nilainya mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yang ditetapkan sekolah ada 17 orang siswa dari 20 orang siswa. Hal ini 
menunjukan bahwa ada perbedaan pada hasil belajar siswa yang diberi perlakuan 
keterampilan memberikan penguatan dengan yang tidak menerapkan  perlakuan 
keterampilan memberikan penguatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa hasil 
Pembelajaran dengan menerapkan keterampilan memberikan penguatan 
berpengaruh sedang (ES sebesar 0,52) terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV Sekolah Dasar Negeri 59 
Kubu Raya. 
 
Saran  
Guru sebelum mengajarkan harus memberikan penguatan  terlebih dahulu  
agar siswa  dapat lebih mudah memahami  materi Globalisasi yang akan di 
ajarkan. Selain itu guru sebaiknya memberikan pertanyaan – pertanyaan  yang 
berkenaan dengan materi Globalisasi. 
Guru dalam menerapkan ke delapan keterampilan salah satunya adalah 
memberikan penguatan dengan cara mendekati siswa, memberikan hadiah, 
memberikan pujian, memberikan simbol ( dengan jari jempol ), memberikan 
sentuhan ( memenggang pundak siswa ), keterampilan  ini memberikan dampak 
positif terhadap siswa karena ada peningkatan dari hasil belajar siswa.  
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